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Pelaksanaan Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Favorit di Yogyakarta

Sumaryanto
Abstract: This survey aims to investigate the implementation of Physical Education (PE) in ten favourite elementary
schools in Yogyakarta. Questionnaires were distributed to 23 PE teachers and 128 students to find information
concernin; teaching materials, teaching methods, facilities, and assessment. The results show that PE was offerel
once a week and taught by competent teachers. It focused not only on developing physical health, but also on
developing sport skills and techniques. Students’ positive attitudes toward. PE are expected to result in their positive
appreciation to PE as that to other subjects.
Kata kunci: pendidikan jasmani, sekolah dasar favorit.

Pembelajaran sebagai proses pengembangan kompetensi diwujudkan dalam berbagai mode
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang mendidik. dan memberi ruan
ba-i peserta didik untuk mengembangkan potensi diri dan kreativitasnnya. Beberapa kondisi
pembelajaran yang dapat mendukung pencapaian kompetensi antara lain memberikan boba
pembelajaran yano, berimbang antara teomi dan praktik: memperkenalkan dinamika kehidupan
peserta didik di sekolah dan budava sekolah seawal mungkin_ mengenalkan pengelolaar
kelembapan. khususnva sekolah dalam jenjang pendidikan dasar: memanfaatkan hasil-hasi
penelitan dan kajian konseptual LIMA peningkatan kualitas pembelajaran: dan
mengembanokanproses pembelajaran berbasis kompetensi selama satuan waktu pebelajara.
Anak sekolah dasar atau peserta didik merupakan hagian yang: tidak dapat dipisahkan dari
komunitas anak-anak pada untumnva. Oleh karena ML seba-al ba«ian dari struktur masyarakat.
anak sekolah dasar mempunyai hak _vam- sama dalam perolehan layanan pendidika
yang- diselen‘y~arakan pemerintah.
Dari sekian banyak mata pclajaran yan,c, diberikan cii SU. pendiciikan iasmani merupakan salah
satu mata pelajaran yang harus diajarkan pada senlua siswa. Ovlenurut Svarifudin (1997
pendidikan jasmani merupakan ba‘ian yang integral dari pendidikan secara keseluruhan yang
WHO berbagai bentuk aktivitas jasmani _;ang bertujuan mengembangkan individu secara
organik. nuoromus kulair, intelektual. dan emosional.
I'endidikan jasmani di sekolah merupakan salah satu faktor ickso,-'chl van” dapat mempengaruhi
perkembangan dan pertumbuhan anak. Sebauai contoh aaiah satu manfaat dari pendidikan jasma
adalah memhina siswa ke arah kerja ,Iltau ON sosial. Beket ja sama dengan teman dalam bentul
permainan olahraaa dapat memupuk rasa sosial mereka_ Saliny harga menghargai sesama tem
ciapat memtvpuk rasa tidak sombong. Dengan demikian caban; olahraga beregu cocok den;ar
perkembangan jiwa anak. Adapun cabang perorangan seperti atletik dan senam dapat memupu

rasa percaya diri, ulet dan beraill.
1.atihan-latihan yang berupa aktivitas jasmani secara teratur dapat Inembantu pertumbuhan fisik para siswa. Denyar

ditunjang pola makan dan ;;ul vang scimbang akan dapat memacu perkembangan dan pertumbulla
siswa. Karena perkemban«an dan pertumbuhan sisvca tidak ,t°muanva sama_ maka dalam prose
pembelajaran pendidikan jasmani perlu diaesuaikan. Penvesuaian i?li dapat berupa materi ata
bahan ajar, pemilihan alat_ dan nembenahannva. i Pida. 200:). iVlenurut |_ambert
(1987)terdapattiga komponen utama nendidikan jasmani yang perlu diperhatikan secara cermat
yaitu: desain kurikulum, desain instruksional (model-model/strategi pembelajaran dan ;aya-(gaya
pengajaran) dan penilaian.

Dalam implementasi di lapangan ketiga komponen tersebitt tidak dapat ciipisahkan satu dengan
yang lain, tetapi justru salinb mengait dan mendukung. Dalam arti kata bahwa desain kurikulum
merupakan Laambaran ttljllan umum yang harus dicapai cdeh sekolall dan sekaligus merupakan
acaan/pedoman bagi melaksanaan desain instruksional yang berupa model-model pembelajarai
dan berbauai macam gaya pengajaran. Desain instruksional itu sendiri pada dasarnya merupaka
jalanfcara untuk mcnsusialisasikan dan mcntranstilrloasikan nilainilai dan priosip-prinsip yang



ada dalanl materi (materi kurikulum) kepada siswa secara WOE Selapjutnya, penilaian _van, ada
pada pacia hakik<Itnwl llicrvpakaln haoan van~* tidak ferpisahl;an dan prows !~calbclajarall.
akail t<ipi sccara e;m-nlati*i penilaian herfun;=si dan nerperan sebagai aiat honlunika;i vann
efektit i111f1111 tiIS\-1 dcllgall S(.kOlall (gU!'W hC111!a11?!1 li(IElv

Menurut Rachman (1998) bebcrapa pcnghamhat dalam pelaksanaan pendidikan jasman
antara lain disebabkan oleh kurangnya pemahaman penyelenggaraan pendidikan jasman
kurangnva pemahaman kaidah pendidik,m jasmani, tenaga kependidikan. dan adanya sebagia
guru yang’ mempunyai persepsi lung salah terhadap pcndidikan jasmani. lebih lapjut secara
spesifik pendidikan jastnani di SD ditujukan untuk membantu siswa dalam usaha memperbaiki
derajat kesehatan dan kescgaran jasmaninya (Dept kbud R1, 1995). Menurut Hurlock (1978 )
pembinaan pack masa anak sangat penting, sebab: rlpa yang didapatkan anak pada masanva ak
dapat digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan mereka pada masa remaja, dewasa d

tuanya dari anak tersebut.
Keberhasilan proses pembelajaran pendidikan di sekolah antara lain ditcntukarf oleh handalnya faktor guru.

siswa, sarana prasarana dan kurikulum. Dari berbagai faktor tersebut antara satu dengan lainny
sangat berkaitan. Dalam ruang lingkup sekolah, pendidikan jasmani (penjas) merupakan salah sati
mata pelajaran yan~~ diberikan di Sekolah Dasar (SD). Dalam mata pelajaran ini banyak berisi
alaivitas fisik siswa yang dapat memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhar

dan perkembangan anak secara utuh menyangkut aspek kognitif; afektif dan psikomotorik.

Salah satu parameter yang banyak dianut oleh masyarakat untuk mengukur keberhasilan belajar di sekMah
dasar adalah manakala siswa mencapai WIN LOW yang ting';i dari beberapa mata pelajaran tertentu ! 13ahasa
Indonesia. Bahasa [ngyris. IImn PeWetahuan MOM (1PS). dan llmu Pen!‘etahuan Alam (IPA ). Sekolah Dasaa
faw,rit vaitu sckolah yang baipal: dicari oleh para calon siswa atau oran") tua calon siswa karena sekolaloterschut
naampu melulugkan para siswanva deVan nilai ujian akhir long in_.e,gi. 1)engan demikian untuk maw pcla,jaran
tersebut di sekolah dasar Wont long ada di kola Yogvakarta hanvak berlomba-lomha untuk meneapai nilai yilan vany

tm~,vi_ Kondis~ terschut dnpat mempen~,aruhi herkuran'~nwt perhatian dalamJpenyelcnggaraan pendidikan
di sekolal~. ;elain mata pelajaran-bahasa, IF'S. IPA misalnva pembelajaran pendidikan jasmani.

Mengingat pentingnya aktivitas lisik yang- dapatdiperoleh dalam pembelajaran pendidikan
jasmani di SD %orit, maka penyampaian mato pela,jaran jaswani san_at perlu dirancang secar:
matang dan sistematis agar tujuan akhir vang al:an dicapai melalui pendidikan,jasmani di Sl)
favorittetap dapat diwu,judkan. (;ntuk itu. saN satu langkah awal untuk perbaikan mum
pcndidikan pclajaran jasmani di SD fawyri’ perlu diadakan identitikasi tentang bagaimana
implementasi pelalaanaan pendiclihan jasmani di SD favorit sekarang mi. fldapun lanpkah axial
secara empiri, y any c7apat dipertangpinglawabkan secara ilmiah adalah diadakan peoelitian
untuk mengetallui pelaksanaan pendidikan jasmani di SD favorit se-kota Yogyakarta. Penelitiao
ini diharapkan dapatitem berikan kontribusi dal am mengeevaluasi keheradaan ki mikulum }FIK t
\Y berikut usulan perbaikan proses belajar men galar di Sl).
METODE

Penelitian ini meng“unakan metode survei, bermaksud untuk menl-etahui keadaan atau
peristiwadari objek penelitian. [intuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang
ada. digunakan teknik anQket sebagai cara untuk mengumpulkan data. Populasi yan(’ diQunakar
ialah para buru dan siswa Sekolah Jasar Favorit se-Kota Yogyakarta. Teknik pengambilan sampe
dengan pmposire ticnn,olini~yaitu menentukan sampel denuan pertimbangan tertentu yang
dipandang dapat memberikan data secara maksimal. Jumlah sampe! 128 orang, terdiri atas gur
23 orang dan siswa 105 orang.

Variabel yang diteliti berorientasi pada pelaksanaan pendidikan, jasmani atau olaraga yang



diarahkan untuk meningkatkan kebugaran jasmani atau untuk pencapaian prestasi pada tiap-tia
cabang olahraga. Instrumen penelitian untuk mengambil data dengan angket. dibuat dengan Kisi
kisi terdiri dari materi ajar, metode mengajar. alat dan fasilitas. sistem penilaian dan materi
pendukung (umum). Angket terdiri dari 23 butir untuk guru dan 20 butir untuk siswa. Setiap butir
pertanyaan :iien~~kapi dengan alternatif jawabao yaitu “ya” jika setuju dan "T’idak" jika tidak
setuju. Teknik analisis data yasng digunakan adalah teknik deskripitif yang diwujudkan dalam
bentuk naratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dapatdiuraikan dengan melihat data dari persepsi guru dan siswa dalam
melaksanakan dan mengikuti pelajaran peodidikan jasmani di sekolah. Secara rinci persepsi dari
kedua unsur tersebtit (guru dan siswa) dapat dijelaskan sebagai berikut.

Persepsi Guru

Sesuai dengan persyaratan kecakapan, kemampuan, dan tanggung jawab dalam tugas, mal
jabatan guru penjas termasuk dalam jabatan profesional. Karena itu diberlakukan akuntabilitas
publik. yang mengacu pada pemenuhan kriteria Kelavakan profesi guru penjas. Jabatan guru
penjas memerlukan persyaratan l:emampuan yang secara akademik dan pedagogis sahih de
secara sosiai-profesional dapat diterima oleh dunia persekolahan tempat bertugas.

Tuntutan formal profesional bagi jabatan guru sebagaimana tercantum dalam UU
Sisdiknas perlu dipersiapkan melalm pendidikan prajabatan guru. Karena itu untuk menghasilkan
lulusan (9uru pemula yang kompeten clipcrlukan adanva standar kompetensi guru pemula.
Kompetensi lulttsan merupakan kualiiikasi kemampuan Ilulu;an van ~ mencakup sikap.
penyetahuan dan kctrampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati. Hal ini lebif
jnuh ditegaskan dalam penjelasan UU Sisdiknas bahwa "Standar isi mencakup ruang lingkup
matcri dan tingkat kompetensi yang dituangkan ke dalam persyaratan tentang kompetensi
tamatan, bahan kajian. mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peser
didil. pada jepjang dan jenis pendidikan tertentu”.

Dalam penelitian ini, guru yang dipilih sebagai responden adalah seseoran‘3 vangy ditugaskan oleh
sekolah LIMA menyampaikan pelajaran pen jas kepada siswa. Dari jumlah 23 responden ditinjau
dari latar belakang pendidikan 47.82 % adalah lulusan Strata Satu (S-1) Pendidikan Jasmani atat
Olahraga dan 39-13 % lulusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pendidikan Jasmani (PGSLC
Penjas) atau Diploma Dua (D-2) Penjas. iVlasatubas mereka dalam melaksanakan pelajarar
penjas ratarata masa kerjanya 14 tahun. Dar] 23 responden hanya 2 orang atau 13,05 % yan
merupakan lulusan Sekolah Guru Olahraba (SGO). Dengan demikian ditinjau dari se-i
kompetensi, lulusan (3,wru penjas yang men jadi responden dalam pene(itian ini dapat dinyatakan

secara umum kompeten untuk mengajar penjas.

Dalam menyampaikan tugasnya untuk memberikan mata pelajaran Penjas, guru pen jas mengacu pada Gari
Besar Program Pen‘~ajaran (GBPP) dalam setiap membuat satvan pelajaran. Selanjutnya materi ajaryan- diberikar
pada sisw°a, para "uru pcnjas masih men‘~arah pada teknik-teknik baku sesuai cabana olahraganya. Meskipul
pelajaran penjas oleh guru diarahkan pada pencapaian ketrampilan atau teknik-teknik sesuai cabang olahragany:
namun dalam pelaksanaannya para -uru cenderun" tidak selalu menbacu pada peraturan yang baku dari masint
masino caban‘'~ olahraga yang diajarkan. Para yuru dalam memberikan pelajaran penjas seba‘jian besar tidal
mcn"gunakan gava mengajar "komando". Hal juOa diperkuat ulch tcmuan bahwa hanya sebagian kecil saja ‘.~uru
yang menUajarnya menggunakan teknik latihan atau cfilll pada siswa. Para Ouru berpendapat bahwa siswre

lebil- banvak diberi kesempatan untuk aktifmenoikuti pelajaran tanpa adanya dominasi dan ()uru.
Mengingat pelajaran penjas di sekolah tidak untuk meraih prestasi atau penguasaan teknik
dari berba(yai cabang olahraya, maka keberadaan pendidikan jaamani di sekolah seharusny
diarahkan untuk meningkatkan kebugaran jasmani. namun kenvataannya implementasi dat
evaluasi pelajaran pen-'as belum diikuti dengan sistem evaluasi oleh (guru _vaug berorientasi



pada peningkatan kebugaran siswa sebab sistem evaluasi atau penilaian dari para para gu
sehagian besar rmendasarkan pada penguasaan ketrampilan atau teknik pencapaian prestasi pe
cabang olahra‘~a yang diajarkan. Para guru penjas dalam mcngevaluasi hasil belajar siswa haru
lebih ditekankan pada aspek psikomotor dengan mcngukur prestasi atau kcmampuan melakukar
teknik-teknik kecabangan olahraga yang telah diajarkan tanpa memperhatikan proses
pelaksanannya. Aspek-aspek lain terutama vangl tcrmasuk ranah afektif boleh dikatakan tidak
diperhatikan. denLan alasan sulit untuk menilainya. Vleman~ pada kenyataannya dari em pat
ranah _van‘~ mepjadi sasaran pemhclajaran. ranah afektif sangat sulit dilakukan penoukmannya
tidak seperti ranah kognitif: psikumotur. dan fisik (Pida. 2003: 1 1).

Sarana dan prasarana pendidikan jasmani merupakan komponen yang sangat menentuka
efisiensi dan efektifitas pencapaian pembelajaran. Dalam rangka peningkatan dava saing bangs
diperlukan penlanfaatan dan pengembangan sarana pembelajaran berbasis _jaringan. Di sampin
itu untuk Ineningkatkan kualitas pembelajarannya diperlukan sarana dan prasarana pendidil:an
jasmani yang lengkap, kaualitas. memenuhi standar minimal dan up to date.

Salah satu temuan dalam penelitian ini, menurut pendapat sebagian besar ,1r-1 guru pepias
menvatakan bahw’a pelaiaran penjas di sekolah favorit belum winuapat peri7atian vang sama
diband inakan denban mata pelajaran lain misalnya '.ianasa Indonesia. Bahasa Imggris. 1}'S dan
1P,A. Akibatnva pihak sekolah belum menaruh perhatian yang tinggi dalam menyediakan
sarana-dan prasarana pelajaran w!lrls vang- memadai. oleh karcna itu di dalam pelaksanaa
pelajaran penjas sebagian besarpara guru terpaksa harus kreatit memodifikasi sarana d:
prasarana pelajaran pendidikan jasmani agar pelajaran penjas tetap dapat berlangsung dala
suasana keterbatasan.

Persepsi Siswa

Proses pembelaiaran diarahkan agar peserta didik sebagai aktor (pelaku utama) dapse
memanipulasi raganya sebagai media optim7alisasi aspek-aspek . :; kewhanna,l dan pertumbuhat
secara simultan. Karena itu bahan ajar llarus dipilih :jar 1-elevan ciengan tingkat kehutuhan siswa
dan kebutai7an masvarakat sekitar.

DO seei nerscpsi siswa. n7enunjnkkal7 bahwa pela,jaran penjas diikuti (Well Ma :chap mlnggu | (satu)
kali. Para siswa cialam mellgikuti pelajaran penjas .. lyllri cl[el7 perasaan senang, MY 17al ini
para siswa pada llmumnya Inendapatkan -,u ,enanm l:etika menvikuti pela jaran penjas saa
materinva menyanUkut olahraaa =_i-~nalnan (bola voli, sepak bola_ bola basket). 'ara sisvva
juga 171envatakan bahwa ,w~~ayaran pen,jas di sekolah men2yrunakan peraturan van- bai:l
sesuai caban.- livraua vane.; dia,jarkan. Mereka jlLlUa menvatakan bahw7 ,aelaksanaan pen jac
oleh m, serillg 177enggunakan peralatall vang- sudafi dinuocfitikasi seinngga bentuk ’L’raiatan
mallpun lapane~annva disederi7anakan. Dari se~~ ii t;en~7.elolaan kelas. guru j-~ndiciikan
jasmani sebaaian’besar daltlm mengajarnya antara sisvva puma dan pull ?acarl7pur mepadi satL
Pada saat prows pelajaran berlafy7sune seba<,ian besar >:wa memherii:an tanggapan bahwa gut
sudah berorientasi pada kebuMhan dan Vill,il171?lIflll Siti\a. FC170177Cila Itll lllelilj7tlkall
Salah Satll Vailcr 111e111t1tiilt p3l'el SISWa

Sumarrnnlo. Peluk.snnann /evdiclikarr .Insmnni 169
I’enL.embanoan potensi siswa atau peserta didik ditandai den~an makin men~~matnva
apresiasi dan kepemilikan kekuatan spiritual kea~amaan, kemampuan mem-'endalikan diri.
kepribadian. kecerdasan_ akhlak mulia serta ketrampilan. Selain dihutuhkan aleh dirinva sendiri,
pening-katan kemampuan peserta didik ini jugo diperlul:an oleh masyarakat, ban-sa dan ne‘;ara.
KESIMPULAN DAN SARAN



Kesimpulan

Pela_jaran pen jas di sekolah dasar favorit se-kota Yobyakanta dilakukan | (satu) kali
se:nin(1‘~u oleh ~-m-i penja syan gkompete ndala mbidanonya .Namu "demikian pelaksanaan
pegjas masih belum berorientasi pada peningkatan kebugaran lasmani siswa, karena sebagia
besar diarahkan dalam penguasaan ketrampilan atau tcknik dari masin~-masinb cabang olahra~
yan~~ diajarkan. Dalam men~ikuti pelajaran penjas para siswa merasa senang mcskipun merek:
menyatakan masih bclum optimalnya dukungan sarana atau pra-sarana dalam pembelajaran penije
di sekolah. Perasaan senan~ tersebut diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi pada pembelajal
pendidikan,jasmani seimban-den(--an pclajaran yang lain.
Saran

Untuk peningkatan mutu pembcla,jaran pendidikam jasmani maka perlu diadakan pcnataran
atau penye(yaran tentang pelaksanaan pendidikan jasmani dalam upaya menvamakan persef
pelaksanaan pendidikan jasmani vanu benar, dan pembcrran tamhahan keterampilan pada ~ur
pendidikan jasmani yan,diharapkan clapai diberikan pada para siswanva. Ketrampilan tambahan
tersehut mrsaivya aetramprlan atau keman,.puan haris-berbaris, kemampuan bcrkomunikasi pad:
anak didik dan kemampuan men;-all potensi sekali,gus menparahkan secara optimal potens
tcr;cbut scinm~*;a siswa dapat bcrkembang tidak hanya pada aspck kc~enitit tetapi yea aspek
<tfektif dan psikomotoc-ik.
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